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Berdasarkan kajian in vitro dan in vivo pada metabolit sekunder dari tumbuhan akar kuning (Arcangelisia flava (L) Merr) telah dapat diketahui bahwa ekstrak saponin tanpa alkaloid-lebih baik dalam campuran fraksi daripada fraksi tunggal-menunjukkan aktivitasnya sebagai hepatoprotektor. Pengekstraksi terbaik ialah pelarut campuran metanol:diklorometana (2:1), dilanjutkan dengan refluks dalam media etil asetat:kloroform (1:1), dan pengendapan dalam aseton. Rendemen glikosida mencapai 8%.

Hasil pengujian hayati memperlihatkan bahwa fraksi glikosida ini dapat menghambat 50% kenaikan aktivitas enzim aspartat transaminase dan alanina transminase pada proses perusakan hati tikus Sprague dawley oleh parasetamol. Melalui uji in vitro pada sel hati Chang diketahui bahwa ekstrak saponin dapat meregenerasi sel yang telah dirusak oleh parasetamol sebesar 8% lebih baik dibandingkan obat yang tersedia di pasaran. Salah satu senyawa yang telah didedukasi struktur kimianya ialah 6-hidrosiarkangelisina yang terikat pada satuan glukomanosida.

